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KHALED M.ABOU FADL:

KEGELISAHAN AKADEMIK, KONSEPTUAL,
METODE, KONSEP DASAR, DAN SISTEMATIKA

Anwar Sanusi
(Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon)

Kegelisashan Nietzshe terhadop oftoritos otos nomo ogoma tersebut kini
ferasoc menembus ruang don wokty dalom bentuk reinkornasi ke dolom
Dunia Islam. Penyebabnya cdaloh temckin maraoknya don berkembangnyo
foham fundamentolisme -dalam hol ini Kholed M. Abou Fodl menuduh
Wohabisme sebogoi gejcla umum don merupckon contoh kasus yong
terlihat dengon jelos- yong memchomi blom terioly simplistis don
reduksionis yang podo okhirnyo menempatkan otoritas mereko —dengon
meminjom bohasa Kholed M. Abou Fodl - sebogai “Kehendok Tuhon™
Pado kesempotan loin Khaled M. Abou Fodl mengklcim bohwo gerckan
tersebut di era posco-kolonicl lebih membohoyokon terhadap warison
kekayoan, keilmuon don peraodabon blom, doripoda kolonialisme.
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symbol kegelisahan terhadap bentuk kepercayaan nﬂ?jﬂ"“::d“:" ;
absolut agama yang telah menyetubuhi kreativitas sebagal
objek yang tak berdaya.

Potret historis menunjukkan semenjak tahu
(Katolik) dengan lembaga gerejanya telah menjelm:
otoriter vang paling berkuasa dalam mendetermin
dengan nilai-nilai universal-absolut agama. Bahkan e
ini dimanfaatkan untuk mengintervensi perkembangan budaya. bu
intervensi agama ke dalam gerak budaya tergambar dalam ungkapan
Nietzsche, “apa yang ditolak Kristen adalah fakta budaya manusia yang

besar.”!

Kegelisahan Nietzshe terhadap otoritas atas nama agama tenebut
kini terasa menembus ruang dan waktu dalam bentuk reinkarnasi
ke dalam Dunia Islam. Penyebabnya adalah semakin maraknya dan
berkembangnya faham fundamentalisme -dalam hal ini Khaled M.
Abou Fadl menuduh Wahabisme sebagai gejala umum dan merupakan
contoh kasus vang terlihat dengan jelas- yang memahami Islam terlalu
simplistis dan reduksionis vang pada akhirnya menempatkan otoritas
mereka -dengan meminjam bahasa Khaled M. Abou Fadl - sebagai
“Kehendak Tuhan”. Pada kesempatan lain Khaled M. Abou Fadl
mengklaim bahwa gerakan tersebut di era pasca-kolonial lebih
membahayakan terhadap warisan kekayaan, keilmuan dan peradaban
Islam, daripada kolonialisme.*

n 1546 agama K"M
Ima menjadi institus
asi penganutnya
melalui otoritas

Sebagai akademisi vang sangat akrab dengan hukum Islam, Khaled
M. Abou Fadl mengakui bahwa hukum Islam adalah jJantung dan inti dari
agama Islam. Dengan mengutip Joseph Schacht, Khaled M Abou Fadl
menunjukkan bahwa hukum Islam adalah puncak prestasi peradaban
Islam. Akan tetapi hukum Islam di hadapan Khaled M. Abou Fadl
alih-alih memanjakannva, dia malah tidak percava bahwa khazanah
intelektual itu mampu bertahan dari serbuan trauma kolonialisme dan
modernitas. Bahkan, lanjutnya, sisa-sisa khazanah hukum Islam klasik
tersebut berada di ambang kepunahan.




# Ditengah-tengah kegelisahan tersebut, Khaled M. Abou Fadl hendak
mengp-ldupkan kembali” tradisi hukum Islam klasik yang cukup
dinamis, dan memiliki basis epistemologi yang toleran dan pluralistik.
Jika Muhammed Arkoun mengklaim, bahwa di dalam pemikiran Islam,
masih terdapat sesuatu “yang tak dipikirkan” (I'impensé/unthought)
dan “yang tak terpikirkan” (I"tmpensable/unthinkable), maka, Khaled M.
Abou Fadl menginginkan penggagasan dan perumusan kembali dalam
khazanah pemikiran Islam, yaitu “sesutau yang telah terlupakan”’

Melalui “sesuatu yang telah terlupakan” inilah Khaled M. Abou Fadl

mengajak kita melakukan pembongkaran-pembongkaran terhadap
otoritarianisme dalam hukum Islam.

B. BIOGRAFI

Khaled lahir di Kuwait pada tahun 1963 dari keluarga terdidik
vang sederhana. Orang tuanya adalah muslim taat yang sangat terbuka
dalam bidang pemikiran. Diakuinya dengan jujur, bahwa pada masa
remaja ia terlibat dalam gerakan puritanisme yang memang subur di
lingkungannya. Hari-harinya dipenuhi dengan utopia tentang sebuah
‘kelompok terbaik’ dan ‘kelompok yang mewakili Tuhan” di atas bumi.
Selain itu, setiap kali bertemu dengan orang, dia menyampaikan
ajaran puritanisme vang dianggapnya paling benar. Tak terasa
sebagian masa remajanya habis tersedot oleh mimpi puritanisme yang
membuatnya benci, tertutup, dan marah-marah pada orang lain di luar
kelompoknya.

Untunglah Khaled memiliki orang tua yang shaleh dan terpelajar.
Mereka menawarkan berbagai khazanah keilmuwan Islam dari berbagai
aliran kepada Khaled. Maklum saat itu wahabisme yang menjadi
mazhab negara telah menyortir semua bacaan yang harus dibaca oleh
masyarakat. Penguasa yang memiliki kepentingan dengan ideologi
wahabisme menetapkan mana bacaan vang sehat dan tidak sehat untuk

masyarakat.*

Dengan bacaan yang luas mengenai tradisi Islam dan dukungan

keluarga Khaled mulai menyadari adanya kontradiksi dm m
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KHALED MLABOU FADL - Kegelnchon Akodemi, Komeptual, Metode, Konsep Dasar, don

mereka atas banvak masalah justru bertentangan dengan semangat
ulama masa lalu dalam memandang agama Islam. -

Kesadaran akan pentingnva keterbukaan dalam pemikiran se'rnakljn
berkembang ketika akhrinva dia menetap di Mesir. Di negeri P}ram!d
tersebut ruang tidak terlalu sesak seperti yang dialaminva dI_ h“‘f‘a‘t'
Menurutnya, sebuah sistem kekuasaan vang represif dan t‘tf?l'lh?f tidak
akan pernah melahirkan kemajuan berfikir atau pencerahan intelektual
bagi masvarakatnva.

Namun bayang-bavang purttanisme tidak pernah rcdup‘ dal.?m
dirinva. Ketika menempuh pendidikan lanjutan di Yale University,
Amerika Serikat untuk meraih B.A (Bachelor of Art) kegelisahan
mengenai puritanisme Islam terus menjadi beban vang tak terhapuskan.
Namun tugas-tugas belajar menyedot energinya. Selepas dari Yale
tahun 1986 Khaled melanjutkan ke University of Pennsylvania yang
diselesaikan pada tahun 1989, Pada tahun 1999 dia melanjutkan ke
Princeton University dengan spesialisasi dalam bidang Islamic Studies
vang pada saat bersamaan ia harus menempuh studi Hukum di UCLA.
Akhirnya di UCLA pulaia membangun karir kesarjanaan dalam bidang
Hukum Islam. Selama menempuh kuliah Khaled sempat menjadi
Panitera di Pengadilan negara bagian Arizona. Pernah juga menjadi
praktisi hukum dalam masalah hukum imigrasi dan investasi.

Ketika masih muda Prof. Abou el Fadl belajar agama Islam pada
seorang guru agama. Diukur dari cara mengajar sekarang, cara
mengajarnva waktu itu memang agak kuno. Apa ya ng 1a pelajari pada
waktu itu?

“Saya diwajibkan membaca buky Kumpulan hadits, vang disebut
“Kebun orang-orang Salih’ dan buku kedua berjudul ‘Riwayat Hidup
Para Sahabat Nabi Hampir selama setahun kami mempelajari hanya
dua buku itu.” )

Gurunya memintanya agar jangan membaca buku-buky lain duluy,

karena gurunya mengkhawatirkan anak Yang masih muda seperti
dia akan mempunyai pikiran Macam-macam, kalau membaca banvak

juga dianjurkan tidak hanya memraktekkan apa yang dipelajari, tetapi
jugamengingatkan orang lain, termasuk ora Nng tua mereka kalay tingkah
laku mereka tidak sesuai dengan apa vang sudah ia pelajari dari buku
yang terbatas itu.Seperti dikatakannya
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Prof. Dr. Khaled Abou el-Fad], seorang sarjana, pakar, dan dosen
Hukum Islam di Ucp.A (University of California Los Angeles), Amerika

Serikat, ketika Mmenanggapi tuduhan bahwa pemikirannya terlalu ‘bias’
—Dberpihak pada Barat 5

C. OTORITAS DAN OTORITARIANISME: KONSEPTUAL TEORITIS

Dalam salah saty hasil besutannya Atas Nama Tuhan: Dari Fikih
Oftoriter ke Fikil Omrimfg'f yang merupakan terjemahan dari Speaking in
God’s Name: [slamic Law, Authority and Women, Khaled M. Abou Fadl
menyajikan sebuah kerangka konseptual untuk membangun gagasan
tentang oforitas dan oforitarian dalam Islam. Pembahasan otoritas
nampaknya sangat penting bagi Khaled M. Abou Fadl, karena tanpa
otoritas maka yang terjadi adalah beragama secara subjektif, relatif
dan individual. Oleh sebab itu perlu ada hal-hal yang baku (al-tsawabit)
dalam agama.®

Sebelum mengkaji proses terbentuknya pemegang otoritas dalam
Islam sebagaimana dimaksud Khaled M. Abou Fadl, ada baiknya
memperjelas pemahaman terhadap teoritik otoritas. Secara definitif
istilah otoritas sulit dijelaskan karena mengandung ambiguitas dan
kompleksitas penggunaan istilah yang ditujukan dalam berbagai jenis
aktivitas sosial yang serba ragam. Namun secara umum sifat dasar
otoritas adalah menempatkan kemampuan untuk membuat fihak
lain melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sesuai dengan

keinginan fihak yang mempunyai otoritas.’

5 Hatim Gazali, Khaled Abou el-Fadl; Fikilt Otoritatif Untuk Kemanusiaan, kliping 4

Tokoh-tokoh Terkemuka., il
6 Abou Fadl Khaled M. Atas Nama Tulan: Dari Fikil Otoriter ke Fikih Ote itatif,

terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2004). Him.,, 4
7 Rauf, Maswadi, “Kata Pengantar” dalam Carter, Otoritas dan .




bersifat normatif, yakni kemampuan untuk
atau prilaku seseorang atas dasar kepercayaan.®
Sementara itu meminjam terminologi Richard Friedman, Khaled
M. Abou Fadl membedakan antara “memangku otoritas (bfmg i
authority; berada di dalam kekuasaan) dan “memegang otoritas _(bemg
an authority; keberadaan kekuasaan). Menurut Friedman sel?agalmﬂna
dilangsir Khaled M. Abou Fadl, “memangku otoritas” diartikan suatu
otoritas didapatkan dengan jabatan struktural dan cenderung memak.szf
kepada orang lain untuk menerima otoritas tersebut. Dalam kasus 1ni
tidak dikenal adanya “ketundukan atas keputusan pribadi”, karena
seseorang bisa saja berbeda pendapat dengan yang memangku otoritas,
namun tidak memiliki pilihan lain kecuali mentaatinya. Sedangkan
“pemegang otoritas” adalah suatu otoritas yang didapatkan tanpa
jabatan struktural dan paksaan, melainkan karena kapabilitas dan

akseptabilitas seseorang yang akhirnya memunculkan kesadaran orang
lain untuk menerimanya.’

Secara sintesis Khaled M. Abou Fadl menganggap terminologi
“memangku otoritas” Friedman tidak lain adalah otoritas koersif,
karena orang yang memiliki jabatan struktur ditaati lantaran memiliki
kekuasaan yang bersifat memaksa. Sementara otoritas persuasif sejalan
dengan makna ungkapan “memegang otoritas”, dengan memegang,
otoritas atau menjadi otoritatif melibatkan unsur kepecayaan, dan
setiap prilaku yang dapat memelihara kepercayaan tersebut, termasuk

memberikan argumentasi persuasif, akan melanggengkan dan
meningkatkan otoritas semacam ini."

8 Ibid., 215.

9 Azra, Azyumardi, “Memahami Gejala Fundamentalisme ”
Qur‘an, Vol. IV No. 3 1993. Him., 34 me,” dalam Ulumul

10 Ibid., hlm., 36
18c=




“pemegang otoritas” tidak mehbatkan penyerahan secara total atam
penyerahan otonomi tanpa syarat. Sejalan dengan Khaled M. Abm .: |
dalam pandangan April Carter “pemegang otoritas” memiliki a

otoritarian terhadap fihak lain (baca: bawahannya), tetapi itu tidak
harus menuntut kepatuhan mutlak dari fihak lain. Sebab seorang yang
mempunyai keahlian pengetahuan (kapabilitas dan akseptabilitas)
berada dalam posisi memberi pelayanan kepada fihak lain yang berharap
pada ketrampilannya dengan mempertimbangkan urgensinya sehingga
terbuka peluang untuk tidak menerima atau mencari alternatif lain.
Dengan bahasa lain, terungkap dalam pernyataan Khaled M. Abou Fadl,
bahwa “menyejajarkan antara otoritas dengan praktik taklid adalah hal
yang tidak masuk akal” tampaknya telah menemukan momentumnya.

Dengan menggunakan teori otoritas tersebut Khaled M. Abou Fadl
mencoba mengkonstruksi gagasan tentang pemegang otoritas dalam
dikursus ke-Islam-an. Dalam konstruksinya konsep otoritas Islam
sebagi wujud menjembatani kehendak Tuhan, Khaled M. Abou Fadl
memerhatikan tiga hal berikut: Pertama berkaitan dengan “kompetensi”
(autentisitas). Kedua, berkaitan dengan “penetapan makna”. Ketiga
berkaitan dengan “perwakilan”. Tiga pokok persoalan inilah menurut
Khaled M. Abou Fadl memainkan peranan penting dalam membentuk
“pemegang otoritas” dalam dikursus ke-Islam-an."

Menempatkan otoritas dalam diskursus ke-Islam-an bukan tanpa
persoalan, karena dengan sikap kesewenang-wenangan terhadap
gagasan otoritas akan menggiring pada sikap otoritiarianisme. Dengan
demikian ini menyiscayakan gagasan otoritas di satu sisi akan saling
berhadapan dengan sikap otoritarianisme di sisi lain."

adapun yang dimaksud oleh Khaled M. Abou Fadl dengan
otoritarianisme. Pada dasarnya pembicaraan ini bukanlah pembicaraan
yang bersifat sosiologis, namun lebih berfokus pada proses penafsiran i
yang dilakukan oleh seseorang untuk memahami kehendak Tuhan ya% _;.
tertuang dalam teks dan pada proses penyampaian makna hami |
penafsiran tersebut kepada orang lain. i
= 11 Abou Fadl Khaled M. “The Place;” Amina Wadud, m uar Penaf
i m Khaled M. Abou Fadl, Cita da Faka Toleransidalan Isiam: Pur
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sebagi sesuatu yang pasti, absolut, dan menentukan.

juga ditandai dengan penyatuan pembaca dengan
penetapan pembaca itu akan menjadi perwujudan ekskl
Akibatnya teks dan konstruksi pembaca akan menjadi satu dan serupa.
Dalam proses ini teks tersebut akan tunduk kepada pembaca dan secara

usif teks tesebut.

efektif pembaca menjadi pengganti teks. Dengan demikian pembaca

hanya akan melahirkan penafsiran yang otoriter. Lebih jauh 1331
melahirkan fanatisme yang mengkultuskan pada penafsh@-pmﬁ51f@
itu sehingga menganggap hasil penafsirannya memiliki kompetensi
(autentisitas) yang sama dengan teks asal (al-Quran dan Sunnah).”

Dalam posisi seperti ini, maka secara realitas ontologis Tuhan
pergerakan ontoritarianisme telah mengambil alih kehendak Tuhan oleh
wakil Tuhan. Perbedaan antara wakil dan Tuannya menjadi tidak jelas
dan kabur. Ujungnya pernyataan antara seorang wakil dan kehendak
Tuhan menjadi satu dan serupa.

Dalam dataran subyektifitas penafsiran ditegaskan oleh Khaled M.
Abou Fadl, bahwa semua penafsiran terdapat kecenderungan yang pasti
mengarah kepada otoritarianisme. Yang ditandai dengan “penetapan
makna yang bersifat tetap dan tidak bisa berubah.” Bagi Khaled M.
Abou Fad], lagi-lagi dalam pengertian ini, moralitas tertinggi adalah
moralitas diskursusnya, bukan semata ketetapannya. Dalam konteks
otoritarianisme, gagasan tentang “teks terbuka” sangat membantu untuk
memahami pemikiran Khaled M. Abou Fadl. Al-Quran dan sunnah
baginya, -meminjam istilah Umberto Eco, merupakan “karya yang terus
berubah (work in movement)’- adalah karya yang membiarkan dirinya
terbuka bagi strategi penafsiran.™

Khaled M. Abou Fadl menambahkan, bahwa dalam penetapan
makna terdapat proses dialektika yang tidak akan pernah final,
sebaliknya penafsiran yang otoriter akan menganut sebuah tesis
bahwa ia akan tiba pada sebuah kebenaran akhir, atau akan mencapai
sebuah sintesis bahwa ia mesti dipandang final dan tidak bisa berubah.

13 Baso, Ahmad, ““Militerisasi” Islam: Tesis-tesis Kritik Nalar Politik Islam,”
materi Belajar Bersama (Yogyakarta: LKiS, tt.)., him. 29. 5

14 Ibid., him.,30
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Sekali lagi, teks memilik; '
spektr _ |
antara teks dan rep l‘Esemas-Pek um yang luas. Selalu ada ketegangan

]Il}j'a_ 15
Pada ranah kesimpulan dapat dikatakan bahwa otoritarears

sebenarnya berseberangan dengan gagasan tentang kemutlakan
pengetahuan Tuhan, Al-Quran secara tegas menyatakan bahwa
I:Tengetahuan Tuban bersifat mutlak dan bahwa pengetahuan-Nya
tidak dapat disejajarkan dengan pengetahuan siapapun. Al-Qur’an juga
menyatakan, “Telah Sempurnalah Kalimat Tuhanmu sebagai kalimat
yang benar dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah Kalimat-Kalimat
T‘lfhﬂl"l dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.”
Di tempat lain al-Qur’an menyatakan bahwa semua pengetahuan ada
batasnya, sehingga al-Qur'an jelas menyebutkan, “Kami tinggikan
derajat orang yang Kami kehendaki. Di atas tiap-tiap orang yang
berpengetahuan ada lagi yang Maha Mengetahui.”

D. GAGASAN HERMENEUTIKA SEBAGAI PENDEKATAN

Terobosan terpenting yang disajikan oleh Khaled M. Abou Fadl
dalam usahanya menggali “sesuatu yang telah terlupakan” adalah
mengembalikan jati diri otoritas keagamaan (baca: “kompetensi
-autentisitas-", “penetapan makna“, “perwakilan”) dari sikap
otoritarianisme dengan melawan paksa upaya penaklukan dan
penutupan teks oleh pembaca. Baginya, teks tetap bebas, terbuka, dan
otonom. Ide yang sama juga pernah disampaikan oleh Farid Esack
dengan memahami al-Quran sebagai “pewahyuan progresif”. Maka
dari itu, untuk menghindari sikap otoriter adalah tetap sadar bahwa
teks (al-Quran) merupakan “karya yang terus berubah” atau “wahyu

yang prog . e
akan terus aktif, dinamis dan progresit.

15 Ibid., hlm., 31.

i i Ee
16 Abdullah, Amin, “Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwz
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1. Penetapan Makna: Teks, Tradisi dan Asumsi (Pra-sangkﬂ)

Manusia di hadapan teks adalah ‘lidah’ sebagai artikulatur sekaligus
interpreter teks. Memposisikan manusia dalam subjek teks, bukan
tanpa masalah, malah sebaliknya. Karena tidak jarang, kita jatuh pada
“pembunuhan teks” dan “pelacuran hermeneutika” yang merampas
kesucian (autentisitas) teks. Ketika semua berhak bersetubuh dengan
teks tanpa kewewenangan, tidak ada yang bisa menjamin teks tersebut
ditafsirkan sebebas-bebasnya. Dalam posisi ini, teks akan ditelanjangi
dari autentitas, makna dan tujuannya. Dalam pandangan Khaled M.
Abou Fadl, sikap tersebut merupakan tindakan sewenang-wenang yang
menyuburkan penafsiran otoriter.

Bagaimana menjaga kesucian (autentisitas) teks ini, agar tidak mudah
disetubuhi’ dan selaras dengan makna aslinya? Menurut Khaled M.
Abou Fadluntukmenjawabpersoalaninikitamembutuhkankeseimbangan
kekuatan yang harus ada antara maksud teks, pengarang dan pembaca
(balance of power between the author, reader and text). Penetapan makna berasal
dari proses yang kompleks, interaktif, dinamis dan dialektis antara ketiga
unsur di atas (teks, pengarang dan pembaca). Salah satu maksud tiga unsur
itu tidak ada yang mendominasi. Penafsiran yang tepat adalah penafsiran
yang menghormati peranan, otonomi dan integritas teks.

Pertanyaan selanjutnya adalah, ketika teks memiliki otonomi dan
makna tersendiri sedangkan pembaca juga membawa subjektifitas yang
bisa melahirkan makna lain, bagaimana relasi dialektis dua makna
tersebut? Khaled M. Abou Fadl tidak menjelaskan lebih lanjut, dia hanya
memberikan kaidah “perimbangan kekuatan” antara pengarang yang
diwakili teks dengan pembaca. Untuk itu saya ingin menyajikan pendapat
Nashr Hamid Abou Zayd dalam bukunya Nagd al-Khithab al-Dini
tentang perbedaan “makna statis” dan “makna progresif”. Nashr Hamid
membedakan “arti historis-orisinil” teks yang disebut ma’na (pengertian)
dan “arti realistas-modern” teks yang disebut maghza (signifikansi).”

17 Abu Zayd, Nashr Hamid, Nagd al-Khithab al-Dini, (Cairo: Madbuli, 1%)
Him., 422
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terletak pada dua aspek. Pertama, “makna” adalahpemn}m
teks yang berasal dari konteks internal bahasa (al-siyaq d-hw i
dhakhili) dan konteks eksternal sosio-kultural ekstern (al-siyaq alwdv
jtima’t al-khariji). Sedangkan “signifikansi” adalah pemahaman terhadap
teks sesuai dengan kondisi kekinian melalui perspektif pembaca.
Hubungan antara makna dan signifikansi seperti dua mata uang yang
tidak bisa dipisah. Bahkan, “signifikansi” lahir dari pemahaman kita
terhadap makna asal teks-teks tersebut. Kedua, “makna” bersifat statis-
relatif (al-tsabit al-nisbi), bersifat statis karena ia merupakan makna asli
(otonom) teks sehingga terus menyertai teks tersebut, dan relatif karena
ia memiliki “keterbatasan” ruang dan waktu. Sedangkan “signifikansi”
terus bergerak mengikuti perputaran dan perubahan cakrawala
pembaca.’™

Selain persoalan penetapan makna tersebut, Khaled M. Abou Fadl
juga memaparkan persoalan penting lain yaitu persoalan pembuktian
yang mendasari pengambilan kesimpulan hukum. Pembuktian itu
terkait dengan “asumsi dasar” dalam komunitas penafsiran. Ada empat
asumsi dasar yang berfungsi sebagai landasan untuk membangun
analisis hukum. Yaitu, asumsi berbasis nilai, asumsi metodologis, asumsi
berbasis iman, dan asumsi berbasis akal.

Asumsi berbasis nilai dibangun di atas nilai-nilai normatif yang
dipandang penting atau mendasar oleh sebuah sistem hukum. Misalnya
nila-nilai dalam perbedaan dharuriyat, hajiyat, dan tahsinat. Asumsi
metodologis terkait dengan sarana atau langkah yang diperlukan untuk
mencapai tujuan normatif hukum. Perbedaan antara madzhab hukum
dipandang sangat bersifat metodologis. Sedangkan asumsi berbasis
akal berdasar pada potongan-potongan bukti yang bersifat kumulatif,
sebagai hasil dari proses objektif dalam mempertimbangkan berbagai 3
bukti secara rasional, bukan hasil dari pengalaman etis, eksistensial, atau ’
metafisik yang bersifat pribadi. Sedangkan asumsi berbasis iman bukan
berasal dari klaim diperoleh dari perintah Tuhan, tapi dinamika antara

manusia (wakil) dan Tuhan. Asumsi berbasis iman dlbangun d1 a:lm
pemahaman-pemahaman pnkok atau mendasar tentang k arak : & i'f&-i-"-
pesan Tuhan dan tujuannya.” kst
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beberapa kesempatan, al-Quran merujuk pada fakta
menciptakan manusia sebagai khalifah di muka
pewaris, wakil atau pelaksana, tetapi gagasan dasarnya adalah bahwa
manusia diciptakan sebagai wakil Tuhan di bumi. Kehendak Tuhan yang
termanifestasikan dalam Kedaulatan Tuhan tidak akan menegasikan
kewakilan manusia, justru sebaliknya, mengakomodast kEWalfl.lﬂI'}
manusia dan akan menaikkan derajat mereka sebagai sebuah kﬂﬂﬁl'l'bl-lﬁl
mereka atas penjagaan dan penegakan hukum Tuhan di muka bumi ini.?’

Meskipun manusiadipandang sebagal pelaksana kehendak Tuannya,
sebenarnya mereka sebagai pelaksana tidak sepenuhnya bebas, karena
terikat dengan seperangkat instruksi yang dikeluarkan Tuannya.
Mereka tidak boleh bertindak melampui mandat ini. Petunjuk untuk
mengetahui Kehendak Tuhan adalah dalil yang akan menjadi petunjuk,
pemandu, tanda atau bukti mengenai Kehendak Tuhan. Pada garis ini,
ditegaskan bahwa Tuhan tidak mengharapkan sebuah kebenaran yang
obyektif atau tunggal. Tuhan menginginkan agar manusia mencari dan
menemukan Kehendak Tuhan. Kebenaran adalah pencarian itu sendiri
—pencarian itu sendiri adalah kebenaran yang ter tinggi. Oleh karena itu,
hasil dari pencarian itu diukur berdasarkan ketulusan seseorang dalam
melakukan pencarian.”

Karena umat manusia bukan penerima komunikasi yang langsung
dan personal dari Tuhan, maka seseorang harus menyelidiki Kehendak
Tuhan melalui suatu medium. Medium atau dalil untuk mengetahui,
memahami dan menjalankan Kehendak Tuhan sangat beragam -seperti
yang telah diperdebatkan oleh umat Islam dan para Islamisist selama-
selama berabad-abad, yang di antaranya adalah akal dan nalar (‘agl dan
ra’y), intuisi (fitrah), kebiasaan dan praktik manusia (‘urf dan ‘adal), dan
teks (nash).?

20 Bleicher, Josefk, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika sebagai Metode, Filsafat
dan Kritik, terj. Ahmad Norma Permata (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003). Him., 95
21 Esack, Farid, Membebaskan Ya ng Tertindas, ter] Watung A Bud].man (Bandung-
Mizan, 2000). Him., 79 '
22 Ibid., him., 80
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Anwar Sanusi (Dosen IAIN Syekh Nurjati Cirebon)

Pergumulan seorang wakil untuk mengetahui dan memahami
Kehendak Tuhan dengan berbagai medium di atas, telah menimbulkan
problem hermeneutis yang cukup serius dan beragam. Salah satunya
adalah ketika seorang wakil berpetualang untuk mengetahui dan
memahami Kehendak Tuhan dengan menggunakan medium teks, juga
akan menimbulkan problem hermeneutis tersendiri.

Sebagian wakil (orang-orang Islam yang beriman dan shaleh,
yang di sebut sebagai wakil umum) menundukkan keinginannya
dan menyerahkan sebagian keputusannya kepada sekelompok orang
atau wakil dari golongan tertentu (‘ulama’). Mereka melakukan hal
tersebut “karena, dan hanya karena,” mereka memandang wakil dari
golongan tertentu memiliki otoritas. Kelompok khusus ini menjadi
otoritatif karena dipandang memiliki kompetensi dan pemahaman
yang khusus terhadap perintah atau kehendak Tuhan. Kelompok
khusus (disebut dengan wakil khusus) ini dipandang otoritatif “bukan
karena mereka memangku otoritas” -jabatan formal tidak relevan sama
sekali- tetapi karena persepsi wakil umum menyangkut otoritas mereka
berkaitan dengan seperangkat perintah (petunjuk) yang mengarah pada
Jalan Tuhan. Proses penyerahan keputusan untuk mengetahui dan
memahami Kehendak Tuhan, dari wakil umum kepada wakil khusus
juga memiliki problem hermeneutis tersendiri -misalnya, pada proses
tindak komunikasi dan dialog di antara keduanya.”

Dengan demikian, bahwa kerja hermeneutika dalam kasus Islam,
memiliki beberapa subyek, yang antara lain Tuhan, medium (teks
dan lainnya), dan manusia (yang terbagi ke dalam wakil khusus dan
wakil umum). Selain itu dapat ditegaskan pula bahwa Kehendak
Tuhan terwujud sebagai Kedaulatan Tuhan yang diekspresikan melalui
berbagai medium, salah satunya adalah teks.

Manusia sebagai wakil Tuhan berkewajiban untuk merealisasikan
Kedaulatan Tuhan tersebut di muka bumi ini, dengan mengetahui dan
memahami Kehendak Tuhan melalui berbagai medium, tetapi sebagai
medium yang terpenting adalah teks. Dalam proses pemahaman
terhadap teks muncullah problem hermeneutis, pada tingkat pertama.
Wakil Tuhan terbagi menjadi dua kategori, wakil umum dan wakil
khusus. Di mana yang pertama menyerahkan tugas mencari dan

23 Bleicher, Josefk, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika sebagai Metode, Filsafat
dan Kritik, terj. Ahmad Norma Permata (Yogyakarta: Fajar Pustaka Baru, 2003). Him., 86
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mengetahui kehendak Tuhan kepada yang terakhir, 138i'lagi di sini juga

memunculkan problem hermeneutis tersendiri.* ;
Menarik untuk ditambahkan bahwa dalam melakukan pelimpahan ‘
otoritas wakil khusus dan untuk menghindari pen}felewengan .
otoritas tersebut, Khaled M. Abou Fadl mengajukan “lima _Syarflt
keberwenangan” yang harus dipenuhi wakil khusus k'etlka ia
menerima otoritas yang diberikan wakil umum dan agar Wa.kll khusus
tidak menyelewengkannya -yang menurut hemat penulis bisa disebut
sebagi rinsip-prinsip penafsiran, karena tidak hanya berbicara tentang
penjagaan otoritas, tapi juga menggagas bagaimana sebuah proses

penafsiran menjadi “bertanggung jawab.”

Urainya adalah sebagai berikut; Pertama, kejujujuran (hones ty), meiliki
kejujuran, dapat dipercaya untuk menjadi wakil dalam memahami
perintah Tuhan. Kedua, Kesungguhan (diligence), mengerahkan segenap
upayarasiona]dalammenemukandanmemahamiKehendakTuhan,Ketiga
kemenyeluruhan (comprehensiveness), melakukan penyelidikan secara
menyeluruh untuk memahami Kehendak Tuhan. Keempat, rasionalitas
(reasonableness) melakukan upaya penafsiran dan menganalisis perintah-
perintah Tuhan secara rasional. Kelina pengendalian diri (self-restraint)
memiliki kerendahan hati dan pengendalian diri dalam menjelaskan
Kehendak Tuhan.”

Seorang wakil harus memiliki kewaspadaan untuk menghindari
penyimpangan atas peran Tuhan, berarti dia harus mengenal batasan
peran yang menjadi haknya saja. Seorang wakil khusus jika tidak
memiliki syarat di atas maka akan mudah melakukan pemahaman dan
tindakan yang otoriter dengan mengatasi namakan Tuhan.*

3. Jeda-Ketelitian sebagai Jawaban atas Pertentangan antara Teks
dengan Asumsi Pembaca/Penafsir

Seperti yang telah diketahui bahwa Khaled M. Abou Fadl meyakini
berbagai medium non-tekstual dan ultra tekstual dapat menjadi jembatan
untuk mengetahui kehendak Tuhan, layaknya teks. Berbagai medium

24 Ibid., him.,90.

25 Abou Fadl Khaled M., Atas Nama Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikil Otoritatif,
Loc., Cit., hlm.,89

26 Carter, April, Otoritas dan Demokrasi, terj. Sahat Simamora (Jakarta: CV.
Rajawali, 1985). HIm., 99
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teks. Dan juga seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, t n
penafsir vang mendatangi teks tidak dengan kepala m
berbagai asumsi telah tertancap di otaknya -baik yang ia menyac
atau tidak- yang dikonstruksi oleh tradisi yang menyejarah. Perse
sekarang adalah, ketika beberapa asumsi bawaan tersebut, kita misalkan
asumsi berbasis iman atau asumsi berbasis nilai, yang telah dibawa
oleh pembaca/penafsir bertentangan dengan teks. Menurut Khaled
M Abou Fadl, dalam kondisi semacam ini pembaca/penafsir harus

melakukan jedaketelitian (conscentious-pause) yang akan menghasilkan
keberatan berbasis-iman (obwection futh-based) terhadap teks.

Setelah mengalami konflik vang sangat mendasar antara keyakinan '-
vang berlandaskan ketelitan dan penetapan tekstual, seseorang yang '
bertanggung jawab dan merenung harus diam sejenak. Maksud dari
jeda it bukan sekedar untuk menampik teks atau menolak penetapan
tersebut, tapr untuk merenungkan dan menvelidikinva secara lebth
mendalam lagi Ini serupa dengan menggarisbawahi sebuah persoalan

untuk  kemudian  mengkajinya  lebith  lanjut, dan menangguhkan
keputusan hingga kapan tersebut rampung,

Setelah melakukan perenungan yvang semestinva, menurut Khaled 'i
M. Abou Fadl, hal ini akan memunculkan dua kemungkinan yang
saling bertolak belakang, Pertama, persoalan tersebut akan terpecahkan,
dan pertentangan tersebut bisa didamaikan. Contohnya, seorang
pembaca/penafsir - mungkin  akan  berkesimpulan bahwa konflik
tersebut hanya terjadi di permukaan saja, bukan realitas sebenarnya,
atau bahwa penctapan ini tidak bersikap adil pada teks. Atau mungkin
menyimpulkan bahwa dalam kesadaran yang mantap seorang harus
tunduk dan taat pada penetapan teks. Kedua, mungkin juga m
masalah yang memadai tidak dapat ditemukan, dan bahwa - #-;
individu dan penctapan tekstual terus terkubur dalam konflik y:
tidak terselesaikan Jika kemungkinan yang kedua ini b
muncul, maka seseorang harus mengikuti suara hﬂm
I”""‘"""’""""‘ dap koufik yang b
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E. KONTRIBUS! BAGI PENGEMBANGAN ILMU PENGETAHUAN.

Tampaknya pemikiran Khaled M. Abou Fadl menganut paham
“relativitas”. Bukan tanpa alasan Khaled M. Abou _Fa:df menganut
pemikiran relativitas, sebaliknya pemikiran seperti ini inspirasinya
justru -meminjam teorinya Amin Abdullah tentang perkembangan
pemikiran Islam yang selalu mendasarkan pada- termuat dalam
“normativitas dan historisitas,” *

Secara seksama kita telah melihat bagaimana Khaled M. Abou Fadl
mengkonstruksi otoritarianisme dan tawarannya untuk mengembalikan
jatidiriotoritas. Penulismenganggap bahwaapayang telahdikerjakannya
memiliki kemiripan dengan apa yang telah digagas oleh Ricouer di
Barat. Karena pemikiran Ricouer, meminjam analisisnya Bleicher, dapat
dianggap menjembatani perdebatan sengit dalam peta hermeneutika
antara tradisi metodologis dan tradisi filosofis yang masing-masing
diwakili oleh Emilio Betti dan Hans-Georg Gadamer.

Hal ini terlihat bagaimana Khaled M. Abou Fadl menolak ketika
seseorang telah menemukan maksud pengarang, karena hal itu tidak
mungkin, yang disebabkan oleh berbagai faktor yang melingkupinya,
tradisi, karakteristik teks, pembaca dan situasi historis. Secara tidak
langsung, dia telah menyatakan “niat awal dari penulis sudah tidak lagi
digunakan sebagai acuan utama dalam memahami teks.”

Yang terpenting adalah bahwa tawaran hermeneutika Khaled
M. Abou Fadl, yang digagas dari paradigma hukum Islam dalam
konstruksinya tentang hermeneutika tidak hanya aplikatif dalam
penafsiran al-Quran, tapi juga pada teks-teks Islam yang lain. Dengan
kata lain, Khaled M. Abou Fadl telah mencoba melakukan rancang
bangun hermeneutika yang dapat menjadi prinsip-prinsip umum dalam
menafsirkan teks-teks Islam (baik yang sakral maupun yang profan).””

Hal ini belum dilakukan oleh para pemikir Islam kontemporer, yang
masih berkutat pada hermeneutika al-Quran -hermeneutika khusus-.
Selain itu dia telah menyumbangkan beberapa konsep yang berharga

28 Abdullah, Amin, “Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-fatwa
Keagamaan: Proses Negosiasi Komunitas Pencari Makna, Pen garang dan Pembaca,”
dalam Khaled M. Abou Fadl, Atas Nama Tuhan: Dari Fikili Otoriter ke Fikili Otoritatif,
terj. R. Cecep Lukman Yasin., Loc. Cit,, him., 204.

29 Bleicher, Josefk, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika sebagai  Metode
Filsafat dan Kritik., Loc., Cit,, him. 55 ’
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bagi pengembangan hermemuhk al-Quran, sebagai ¢
bagaimana ia menggagas secara radikal konsep tentang nem
yang melibatkan tiga unsur, teks, pengarang dan pembaca. Lngi-m
ini belum banyak hermeneut Muslim yang menteorisasikannya. SM
seorang ahli hukum, sangat mencengangkan bagaimana ia menerima
konsep pra-sangka -yang disebut oleh Amina Wadud sebagai prior text
(berupa persepsi, keadaan, dan latar belakang dari seseorang yang
membuat penafsiran) yang kemudian menggiringnya pada subyektifitas
setiap penafsiran, termasuk dalam proses penetapan hukum, alih-alih
dia menemukan keunikan dan kekhasannya. Selain penerimaannya
terhadap pra-sangka, ia juga sangat memperhatikan konstruksi tradisi
yang terus berkembang,

F. DAFTAR PUTAKA

Abu Zayd, Nashr Hamid, Nagd al-Khithab al-Dini, Cairo: Madbul,
1995.

Abdullah, Amin, “Pendekatan Hermeneutik dalam Studi Fatwa-
fatwa Keagamaan: Proses Negosiasi Komunitas Pencari Makna,
Pengarang dan Pembaca,” dalam Khaled M. Abou Fadl, Aftas Nama
Tuhan: Dari Fikih Otoriter ke Fikih Otoritatif, terj. R. Cecep Lukman Yasin
Jakarta: PT. Serambi [Imu Semesta, 2004.

Arkoun, Mohammed, Nalar Islami dan Nalar Modern: Berbagai Tantangan
dan Jalan Baru, terj. Rahayu S. Hidayat Jakarta: INIS, 1994.

Azra, Azyumardi, “Memahami Gejala Fundamentalisme,” dalam
Ulumul Qur'an, Vol. IV No. 3 1993.

Baso, Ahmad, ““Militerisasi” Islam: Tesis-tesis Kritik Nalar Politik
Islam,” materi Belajar Bersama Yogyakarta: LKiS, tt.

Bleicher, Josefk, Hermeneutika Kontemporer: Hermeneutika sebagai
Metode, Filsafat dan Kritik, terj. Ahmad Norma Permata Yogyakarta: Fajar
Pustaka Baru, 2003.

Carter, April, Otoritas dan Demokrasi, terj. Sahat Simamora Iam
CV. Rajawali, 1985.

Abou Fadl Khaled M. Melawan Tentara Tuhan: Yang Bemmlm

Yang Sewenang-wenang dalam Islam, terj. Kurniawan Abﬂnm
PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003.

i
330
." r




’.. o it Ra ﬂhwmmﬂlml"m apony

MMMMMCMMFMTWWM’

Puritanisme Versus Pluralisme, terj. Heru Prasetia Bandung: Arasy, 2000.

Esack, Farid, Membebaskan Yang Tertindas, terj. Watung A. Budiman

Bandung: Mizan, 2000. ) "

Hasan, Riffat, “Mempersoalkan Istilah Fundamentalisme Islam’,
terj. Dewi Nurjulianti, Ulumul Qur'an, Vol. IV No. 3 1993.

Hasan Basri Marwah [Penelm pada Lembaga Studl Islam Prosmﬂf
(LSIP) dan P3M Jakarta], dih www.islame

Hatim Gazali Khaled Abou el-Fadl; Fikih Otoritatif
Untuk Kemanusiaan, kliping Tokoh-tokoh Terkemuka.,

Nandi, Ashis, “Cultural Studies for Beginner,” materi Madrasah
Emansipatoris Jakarta: Desantara, t.t.

Nietzshe, Friedrich, The Joyful Wisdom, trans. Thomas Common
London: NtN Voulis, tt.

Rauf, Maswadi, “Kata Pengantar” dalam Carter, Otoritas dan
Demokrasi, terj. Sahat Simamora Jakarta: CV. Rajawali, 1985.

T T T s et P
il A il - TR ol e A e T



	b1.pdf
	b2.pdf
	b3.pdf
	b4.pdf
	b5.pdf
	b6.pdf
	b7.pdf
	b8.pdf
	b9.pdf
	b10.pdf
	b11.pdf
	b12.pdf
	b13.pdf
	b14.pdf
	b15.pdf
	b16.pdf
	b17.pdf
	b18.pdf
	b19.pdf
	b20.pdf
	b21.pdf

